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ABSTRAK 

Apendiks Perforasi merupakan salah satu masalah kesehatan paling serius dalam kehidupan 

modern saat ini. Dari data di ruang IGD RSUD Kabupaten Tangerang, prevalensi klien dengan 

Apendiks Perforasi dari bulan Januari sampai Mei 2018 sebesar 20%. Tujuan penulisan tugas 

akhir ini adalah memperoleh pengalaman nyata tentang klien dan menerapkan ilmu dengan 

menerapkan Aromaterapi Lemon untuk menghilangkan nyeri pada pasien Apendiks Perforasi di 

ruang IGD RSUD Kabupaten Tangerang, yang dilaksanakan pada tanggal 25 Juni- 27 Juli 2018. 

Metode penulisan yang digunakan adalah metode deskriptif, menggunakan studi kasus. Adapun 

data dari 5 orang klien yang memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan keluhan sebagai 

diagnose awal. Diantaranya mengeluh nyeri perut bagian kanan bawah sampai dengan 

menyeluruh, mual muntah, demam tinggi dan lemas. Diagnosa keperawatan yang muncul adalah 

nyeri akut, ketidakseimbangan cairan dan elektrolit kurang dari kebutuhan tubuh, infeksi 

berhubungan dengan proses inflamasi dan sepsis. Sedangkan tindakan keperawatan yang 

dilakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Evaluasi mengurangi rasa nyeri dengan 

pemberian aromaterapi lemon pada 5 pasien ada penurunan skala nyeri ditandai dengan kelima 

pasien mempunyai skala nyeri 1 dan 2 atau perubahan pada hemodinamik tidak ada keluhan 

lemas dan nyeri perut kanan bawah yang meningkat, pasien direncanakan untuk operasi 

apendiktomi atau laparatomi dan masuk ruang perawatan. Peneliti memberikan aromaterapi 

lemon untuk mengurangi nyeri pada apendiks perforasi 
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ABSTRACT 

Appendixes Perforation is one of the most serious health problems in modern life today. From 

the data in the ER space of RSUD Kabupaten Tangerang, the prevalence of clients with 

Appendix Perforation from January to May 2018 amounted to 20%. The purpose of this thesis is 

to gain real experience about the client and apply the science by applying Aromatherapy Lemon 

to relieve pain in patients Appendix Perforation in the ER room of Tangerang District Hospital, 

which was held on June 25 to July 27, 2018. Writing method used is descriptive method , using 

case studies. The data from 5 clients who have some similarities and differences of complaints as 

early diagnosis. Among them complained of lower right abdominal pain until thorough, nausea 

vomiting, high fever and weakness. Nursing diagnoses that arise are acute pain, fluid and 

electrolyte imbalance less than body needs, infections associated with inflammatory processes 

and sepsis. While the nursing actions performed in accordance with the plans that have been 

prepared. Evaluation of pain relief with the administration of lemon aromatherapy in 5 patients 

there was a decrease in the pain scale characterized by the five patients had pain scale 1 and 2 or 

changes in hemodynamics no complaints and lower abdominal pain increased, patients planned 

for appendectomy or laparotomy and entry Ward. Researchers gave lemon aromatherapy to 

reduce pain in the perforated appendix. 
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